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Abstrak 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

lokal, termasuk di Kecamatan Pondok Gede. Namun, pelaku UMKM masih menghadapi kendala dalam 

pengelolaan biaya produksi, terutama dalam pencatatan biaya dan perhitungan harga pokok produksi (HPP), 

yang berdampak pada penetapan harga jual yang kurang optimal. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam mengelola biaya 

produksi secara efektif dan efisien. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipasi melalui ceramah, tanya 

jawab, diskusi, dan praktik sederhana. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta 

mengenai konsep biaya produksi, kemampuan membedakan biaya tetap dan variabel, serta keterampilan dalam 

menghitung HPP secara lebih akurat. Selain itu, peserta mulai mampu menetapkan harga jual yang lebih rasional 

dan kompetitif serta mengidentifikasi biaya yang tidak efisien dalam proses produksi. Kegiatan ini juga 

mendorong peningkatan dalam pencatatan keuangan yang lebih tertib dan terstruktur. Secara keseluruhan, 

kegiatan PKM ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan kapasitas pelaku UMKM, sehingga mampu 

meningkatkan profitabilitas dan daya saing usaha secara berkelanjutan. 

Kata kunci - umkm, biaya produksi, harga pokok produksi (hpp), efisiensi biaya, daya saing usaha 
 

Abstract 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a significant role in driving local economic growth, 

including in Pondok Gede District. However, MSME actors still face challenges in managing production costs, 

particularly in cost recording and the calculation of cost of goods manufactured (COGM), which affects the 

determination of optimal selling prices. This Community Service Program (PKM) aims to enhance the knowledge 

and skills of MSME actors in managing production costs effectively and efficiently. The method employed is a 

participatory approach through lectures, question-and-answer sessions, discussions, and simple practical 

exercises. The results of the program indicate a significant improvement in participants’ understanding of 

production cost concepts, their ability to distinguish between fixed and variable costs, and their skills in 

calculating COGM more accurately. In addition, participants have begun to set more rational and competitive 

selling prices and to identify inefficient cost components in their production processes. The program also 

encourages improved financial record-keeping practices that are more orderly and structured. Overall, this 

community service activity has a positive impact on enhancing the capacity of MSME actors, enabling them to 

improve profitability and strengthen business competitiveness in a sustainable manner. 
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PENDAHULUAN   
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi masyarakat, khususnya di tingkat lokal seperti di Kecamatan Pondok Gede. 

Keberadaan UMKM tidak hanya berkontribusi dalam penyerapan tenaga kerja, tetapi juga menjadi 

penopang utama dalam menjaga stabilitas ekonomi masyarakat (Farina & Opti, 2022; Maulana & 

Farina, 2025; Teka, 2022). Selain itu, UMKM juga berperan dalam meningkatkan pemerataan 

pendapatan serta memperkuat ketahanan ekonomi daerah di tengah dinamika perekonomian global 

(Petra et al., 2024; Susanti et al., 2023). 

Namun, dalam praktiknya, sebagian besar pelaku UMKM masih menghadapi berbagai 

kendala dalam mengelola usaha(Gita Atiatul Uzma E et al., 2023; Ilarrahmah & Susanti, 2021), terutama 

dalam aspek biaya produksi. Banyak pelaku UMKM belum melakukan pencatatan biaya secara 

sistematis (Palacín-Sánchez et al., 2022), sehingga sulit menentukan harga pokok produksi secara tepat. 

Akibatnya, harga jual yang ditetapkan sering kali tidak kompetitif atau bahkan tidak memberikan 

keuntungan yang optimal (Usman et al., 2023; Waicaksono et al., 2024) Kondisi ini menunjukkan masih 

rendahnya literasi keuangan dan manajerial di kalangan pelaku UMKM (Handley & Molloy, 2022). 

Selain itu, meningkatnya persaingan pasar menuntut UMKM untuk lebih efisien dalam proses 

produksi tanpa mengorbankan kualitas produk. Optimalisasi biaya produksi menjadi salah satu 

strategi penting yang dapat dilakukan untuk meningkatkan daya saing usaha (Fathoni et al., 2024; Putri 

et al., 2026). Dengan pengelolaan biaya yang baik, pelaku UMKM dapat menekan pengeluaran yang 

tidak perlu, meningkatkan efisiensi, serta menentukan harga jual yang lebih kompetitif (Waicaksono 

et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kapasitas pelaku UMKM melalui kegiatan 

edukatif dan pendampingan yang berkelanjutan (Norhaedah et al., 2023; Pratama & Ardi, 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan judul 

“Optimalisasi Biaya Produksi sebagai Upaya Meningkatkan Daya Saing UMKM di Kecamatan Pondok 

Gede” dilaksanakan sebagai bentuk kontribusi akademisi dalam menjawab permasalahan yang 

dihadapi pelaku UMKM. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman konseptual serta 

keterampilan praktis terkait pengelolaan biaya produksi, termasuk pencatatan biaya, perhitungan 

harga pokok produksi, serta strategi efisiensi biaya. 

Melalui kegiatan PKM ini, diharapkan pelaku UMKM di Kecamatan Pondok Gede mampu mengelola 

biaya produksi secara lebih efektif dan efisien, sehingga dapat meningkatkan profitabilitas usaha serta 

memperkuat daya saing di pasar. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat mendorong 

terbentuknya kebiasaan pencatatan keuangan yang lebih tertib dan berkelanjutan sebagai bagian dari 

pengelolaan usaha yang profesional. 

 

METODE  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan partisipasi 

dengan melibatkan pelaku UMKM secara aktif. Peserta yang terlibat dalam kegiatan ini berjumlah 100 

orang pelaku UMKM dari berbagai bidang usaha. Metode yang digunakan meliputi ceramah, tanya 

jawab, diskusi, dan praktik sederhana. Ceramah digunakan untuk menyampaikan materi terkait biaya 

produksi dan perhitungan harga pokok produksi (HPP), sedangkan tanya jawab dan diskusi bertujuan 

untuk mengidentifikasi permasalahan serta memberikan solusi yang sesuai. Praktik sederhana 

dilakukan untuk melatih peserta dalam pencatatan biaya dan perhitungan HPP agar dapat diterapkan 

dalam usaha mereka. Kegiatan PKM ini dilaksanakan selama 1 hari, mulai pukul 09.00 hingga 16.00 

WIB, sehingga peserta memiliki waktu yang cukup untuk memahami materi sekaligus mempraktikkan 

perhitungan secara mandiri. 
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Gambar 1. 

Flowchart Metode Pelaksanaan Kegiatan PKM 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan dalam pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam mengelola biaya produksi. 

Peserta mulai memahami pentingnya pencatatan biaya produksi secara sistematis sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan usaha. Mereka juga telah mampu membedakan antara biaya tetap dan biaya 

variabel, sehingga lebih memahami struktur biaya dalam proses produksi yang dijalankan. 

Selain itu, pelaku UMKM menunjukkan peningkatan kemampuan dalam menghitung harga 

pokok produksi (HPP) secara lebih akurat. Kemampuan ini memberikan dampak positif terhadap 

penentuan harga jual produk, di mana peserta mulai dapat menetapkan harga yang lebih rasional, 

kompetitif, dan tetap memberikan keuntungan. Dengan demikian, risiko penetapan harga yang terlalu 

rendah atau terlalu tinggi dapat diminimalkan. 

Dalam aspek efisiensi, peserta juga mampu mengidentifikasi komponen biaya yang tidak 

efisien serta mulai menerapkan langkah-langkah penghematan dalam proses produksi tanpa 

mengurangi kualitas produk. Upaya ini mencerminkan adanya peningkatan kesadaran akan 

pentingnya efisiensi biaya sebagai strategi untuk meningkatkan profitabilitas usaha. Lebih lanjut, 

kegiatan ini juga mendorong peningkatan dalam pengelolaan keuangan sederhana, di mana peserta 

mulai melakukan pencatatan keuangan secara lebih tertib, terstruktur, dan berkelanjutan. Hal ini 

menjadi langkah awal menuju pengelolaan usaha yang lebih profesional. Secara keseluruhan, 

peningkatan pemahaman dan keterampilan tersebut memberikan peluang yang lebih besar bagi 

pelaku UMKM untuk meningkatkan daya saing usahanya di pasar, baik dari segi harga maupun 

kualitas produk yang ditawarkan.  

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan ini masih menghadapi beberapa kendala, seperti 

terbatasnya pemahaman peserta mengenai dasar akuntansi dan pencatatan biaya, serta keterbatasan 

waktu pelaksanaan sehingga materi belum dapat dipahami secara maksimal oleh seluruh peserta. 
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Selain itu, sebagian pelaku UMKM masih kesulitan menerapkan pencatatan biaya secara konsisten 

karena kebiasaan usaha yang masih sederhana. 

Berdasarkan hasil evaluasi, sebagian besar peserta mampu mengikuti kegiatan dengan baik 

dan aktif dalam sesi diskusi maupun praktik perhitungan HPP. Peserta juga memberikan respons 

positif terhadap metode pelatihan yang praktis dan mudah dipahami. Namun, diperlukan 

pendampingan lanjutan agar penerapan pencatatan biaya dan perhitungan HPP dapat dilakukan 

secara berkelanjutan dalam kegiatan usaha sehari-hari. 

 

 
Gambar 2 . 

Materi  PKM 

 

 
Gambar 3. 

Materi PKM 

 

 
Gambar 4. 

Aktivitas Kegiatan 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Kecamatan Pondok 
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Gede telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas pelaku UMKM, khususnya 

dalam pengelolaan biaya produksi. Melalui pendekatan partisipasi yang melibatkan ceramah, diskusi, 

tanya jawab, dan praktik sederhana, peserta mampu memahami konsep dasar biaya produksi serta 

pentingnya pencatatan biaya secara sistematis. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelaku UMKM mengalami peningkatan dalam 

kemampuan membedakan jenis biaya, menghitung harga pokok produksi (HPP) secara lebih akurat, 

serta menetapkan harga jual yang lebih rasional dan kompetitif. Selain itu, peserta juga mulai mampu 

mengidentifikasi dan mengendalikan biaya yang tidak efisien dalam proses produksi. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman teoritis, tetapi juga 

keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam usaha. Dengan demikian, kegiatan PKM 

ini berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi, profitabilitas, serta daya saing UMKM secara 

berkelanjutan. 
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